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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. Gambaran leverage, aktivitas, kebijakan dividen dan
pertumbuhan laba. 2. Pengaruh leverage, aktivitas, kebijakan dividen terhadap pertumbuhan laba baik secara
simultan maupun parsial. Hasil penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian kepustakaan, metode analisis
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Hasil
penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : 1. Rata-rata leverage dan kebijakan dividen mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat sedangkan aktivitas dan pertumbuhan laba mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. 2.
Analisis regresi linear berganda leverage, aktivitas dan kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba, analisis regresi sederhana leverage dan aktivitas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba sementara kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 3. Uji koefisien korelasi
terdapat hubungan variabel leverage dan aktivitas terhadap pertumbuhan laba berada di tingkat sangat rendah,
sedangkan kebijakan dividen terhadap pertumbuhan laba berada di tingkat sedang. 4. Uji koefisien determinasi
leverage, aktivitas dan kebijakan dividen dapat menjelaskan sebagianbesar pertumbuhan laba. 5. Uji F leverage,
aktivitas dan kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 6. Uji t leverage,
dan aktivitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, kebijakan dividen berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba secara parsial.

Kata Kunci : Leverage, Akivitas, Kebijakan Dividen, Pertumbuhan Laba

The Effect of Leverage, Activity, and Dividend Policy on Profit Growth in the Food and Beverage
Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange

ABSTRACT

The purpose of this research are to 1. Determine of leverage, activities, dividend policy and profit growth. 2. The
effect of leverage, activities and dividend policy on profit growth both simultaneously and partially. The results of
this research was conducted using design library research, qualitative descriptive and quantitative descriptive
analysis methods. Data collection is done by documentation method. The results of this research can be
summarized as follows: 1. The average leverage and dividend policy fluctuate and tends to increase while activity
and profit growth fluctuates and tend to descrease. 2. Multiple linear regression analysis of leverage, activity
and dividend policy negatively affect profit growth, simple regression analysis of leverage and activity positively
affect profit growth while dividend policy negatively affects profit growth. 3. The correlation coefficient there is
a variable relationship between leverage and activity on profit growth is at a negligible correlation, while
activity on profit growth is at a moderately correlation. 4. The coefficient of determination of leverage, activity
and dividend policy can explain most of the profit growth. 5. F test leverage, activity and dividend policy have a
positive and significant effect on profit growth. 6. The t-test of leverage, and activity has a positive and
insignificant effect on profit growth, dividend policy has a negative and significant effect on partial profit
growth.
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PENDAHULUAN

Perusahaan menjalankan kegiatan
bisnisnya menggunakan Kkinerja keuangan
untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam
menghasilkan laba bersih yang optimal. Laba

perusahaan diharapkan mengalami
peningkatan  setiap  tahunnya  untuk
mendukung keberlangsungan usaha
perusahaan. Laba  perusahaan  dapat

tercermin dalam laporan keuangan yang
dihasilkan  oleh  perusahaan.  Kinerja
keuangan yang baik memberikan fondasi

yang kuat bagi pertumbuhan laba dan
membantu mencapai tujuan keuangan
perusahaan. Pertumbuhan laba adalah

perubahan persentase kenaikan laba yang
diperoleh perusahaan dan dapat
mencerminkan upaya perusahaan dalam
meningkatkan laba bersih dari tahun
sebelumnya.

Tabel 1.1
Gambaran Leverage, Aktivitas, Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan

Laba pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021

. Kebijakan Pertumbuhan
Tahun Leverage Aktivitas Dividen Laba

2018 0,358 1,262 0,374 0173
2019 0,338 1,225 0,351 0,393
2020 0,385 1,019 0,631 -0,073
2021 0,377 1,145 0,630 0,193
Rata-rata 0,364 1,163 0,496 0173
Sumber: Data diolah (2023)
Berikut disajikan mengenai gambaran
leverage, aktivitas, kebijakan dividen, dan
pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021
pada Tabel 1.1 di bawah ini :
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata leverage, kebijakan

dividen dan pertumbuhan laba pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman  mengalami  fluktuasi  dan

cenderung meningkat, sedangkan aktivitas
cenderung menurun.

Pada tahun 2019 dan 2021, leverage
mengalami penurunan, sedangkan
pertumbuhan laba mengalami peningkatan.
Sementara pada tahun 2020, leverage

mengalami peningkatan, sedangkan
pertumbuhan laba mengalami penurunan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Febrianti, Arthur and Yolanda, 2022) yang
menyatakan bahwa “debt to asset ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan laba”. Sementara hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Fawzan and
Nusa, 2018) yang menyatakan bahwa “debt
to asset ratio berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba dengan korelasi positif”.

Pada tahun 2019 aktivitas mengalami
penurunan, sedangkan pertumbuhan laba
mengalami peningkatan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Anggraeni and Ardini,
2020) yang menyatakan bahwa “total asset
turnover tidak berpengaruh  terhadap
pertumbuhan  laba”. Sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Gulo et al.,
2021) yang menyatakan bahwa “ total asset
turnover menunjukkan adanya pengaruh
secara signifikan dan bersifat positif terhadap
pertumbuhan laba”.

Pada tahun 2019 dan 2021, kebijakan
dividen mengalami penurunan, sedangkan
pertumbuhan laba mengalami peningkatan.
Sementara pada tahun 2020, kebijakan
dividen mengalami peningkatan, sedangkan
pertumbuhan laba mengalami penurunan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ummah and Andini, 2018) vyang
menyatakan bahwa kebijakan dividen

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan  laba”. Sementara hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni
and Ardini, 2020) menyatakan bahwa
“dividend payout ratio tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

LANDASAN TEORI

Leverage
Menurut  (lkhsan et al., 2018),
“leverage  dapat  diartikan  sebagai

penggunaan aktiva atau dana dimana untuk
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penggunaan tersebut harus menutup biaya
tetap atau membayar beban tetap”.
Aktivitas

Menurut (Thian, 2022), “rasio
aktivitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aset yang dimilikinya,
termasuk untuk mengukur tingkat efesiensi
perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya yang ada”.
Kebijakan Deviden

Menurut (Bairizki et al., 2022),
“kebijakan dividen merupakan pengambilan
keputusan dalam pembagian
keuntungan/laba perusahaan atau menahan
laba tersebut untuk ditanamkan kembali di
dalam perusahaan”.
Pertumbuhan Laba

Menurut (Dahmiri, 2023),
“pertumbuhan laba adalah secara operasional
merupakan perbedaan antara pendapatan
yang direalisasikan yang timbul dari
transaksi selama satu periode dengan biaya
yang berkaitan dengan pendapatan tersebut”.
Pengaruh  Leverage, Aktivitas dan
Kebijakan Dividen Terhadap
Pertumbuhan Laba

Menurut (Hery, 2017), “berdasarkan
signalling theory, kenaikan dividen sering
diikuti dengan meningkatnya harga saham.
Sebaliknya  penurunan  dividen dapat
menyebabkan menurunnya harga saham.
Fenomena tersebur membuktikan bahwa
pada umumnya investor menyukai dividen.
Menurut teori ini, dividen yang tinggi dapat
memberikan sinyal positif bagi peningkatan
laba perusahaan di masa yang akan datang”.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian

kepustakaan (library research). Dalam
penelitian  kepustakaan  ini,  penulis
menggunakan data, informasi dan teori

dengan mempelajari buku-buku, tulisan-
tulisan ilmiah dan referensi, serta mencari

informasi  melalui  media elektronik,
mempelajari catatan-catatan kuliah, buku-
buku karangan ilmiah serta referensi lainnya
yang berhubungan dengan penelitian. Objek
penelitian ini laporan keuangan Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
akan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
telah diaudit pada tahun 2018-2021 yang
diambil melalui website Bursa Efek
Indonesia, yaitu www.idnfinancials.com,
www.sahamok.net dan  website  yang
berhubungan dengan bahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 5.1
Hasil Uji Normalitas Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 40
Normal Mean ,0000000
Paraj td Deviation TEUIEEE
Absclute 145
Fositive a5
Negative =071
Kolmogorov-Smimov a1
Asymp. Sig. (Z-tailed) 368

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21),2023
Analisis Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 5.1 uji normalitas
One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test di
atas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp.sig.(2-
tailed) untuk hasil unstandardized residual
sebesar 0,368 yang artinya nilai Asymp.
Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5.2
Hasil Uji Multikelinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Mode! Tolerance VIF
1 (Constant)
DAR 766 1,306
TATO 698 1,434
DPR 718 1,393

umber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21),2023

Analisis Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai TOL (Tolerance)
leverage yang menggunakan parameter DAR
sebesar 0,766, aktivitas yang menggunakan
parameter TATO sebesar 0,698, kebijakan
dividen yang menggunakan DPR sebesar
0,718. Sehingga seluruhnya lebih besar dari
0,10.

Nilai VIF juga diketahui dari tabel di
atas. Untuk nilai VIF (Variance Inflation
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Factor) leverage yang menggunakan
parameter DAR sebesar 1,306, aktivitas yang
menggunakan parameter TATO sebesar
1,434, kebijakan dividen yang menggunakan
parameter DPR sebesar 1,939. Seluruhnya
tidak lebih dari 10, maka model regresi
dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinearitas.

Scatterplot
Dependent Variable: GR

Regression Studentized Residual
[}
o
0
1]
]
@

z g
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5.1

’Sumber. Hasil Pengolahan Data (SPSS 21),2023
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar di atas, terlihat titik-
titik menyebar secara acak di atas maupun
di bawah angka nol pada sumbu Y. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Tabel 5.3
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model Durbin-Watson

1 1,434
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21),2023

Uji Autokorelasi

Berdasarkan Tabel 5.3 di atas, dapat
dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar
1,434. Nilai ini akan dibandingkan dengan
taraf signifikan 5%. Menurut tabel Durbin-
Watson untuk data n=40 dan variabel bebas
k=3, dimana diperoleh nilai dL sebesar
1,3384 nilai dU sebesar 1,6589. Maka nilai
Durbin-Watson berada diantara dL < d < dU
atau sama dengan 1,3384 < 1,434 < 1,6589.
Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi tersebut tidak ada autokorelasi positif
, artinya tanpa kesimpulan.
Analisis Deskriptif Kualitatif

Tabel 5.4
Gambaran Leverage pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018-2021
No Kode Debt to Asset Ratio (DAR) (Kali) Rata-rata
3 Emoten 2018 2019 2020 2021 (Kali)
1 ICBP 0.339 0,311 0,514 0,537 0,425
2 INDF 0.483 0.437 0,515 0,517 0,488
3 MYOR 0.514 0,480 0,430 0.430 0,464
4 uLT 0,141 0.144 0.454 0.306 0,216
5 ROTI 0.336 0339 0,275 0,320 0,318
6 DLTA 0,157 0,149 0,168 0,228 0,176
7 SKLT 0,546 0,519 0,474 0,391 0,483
8 CEKA 0,165 0,188 0,195 0,183 0,183
9 BUDI 0,639 0,572 0,554 0,536 0,575
10 HOKI 0,258 0,244 0,269 0,324 0,274
kata-rata 0,358 0,338 0,385 0,377 0,365
DAR Minimum 0,141
DAR Maksimum 0,639
Sumber: Data diolah, 2023

Analisis Leverage
Debt to Asset Ratio (DAR)

0,38 ’//'j;g“‘_ﬂ?h
0,36 %/ =#=—Debt to Asset Ratio (DAR)
0,34

¥ u3sE

Linear (Debt to Asset
0,32 Ratio (DAR])

2018 2019 2020 2021

Sumber: Data Diolah, 2023

Gambar 5.2
Grafik Rata-rata Debt ro Asset Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Periode 2018-2021

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas leverage dapat
dilihat pada Gambar 5.2.

Berdasarkan Tabel 5.4 dan Gambar 5.2
dapat dilihat bahwa leverage yang diukur
dengan Debt to Asset Ratio (DAR)
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Nilai minimum Debt to Asset
Ratio (DAR) p adalah sebesar 0,141 kali yang
terdapat pada PT. Ultra Jaya Milk Industry &
Trading Company, Tbk (ULTJ) di tahun
2018 vyang artinya, setiap Rp. 1 aset
perusahaan digunakan untuk menjamin utang
sebesar Rp 0,141. Sedangkan nilai
maksimum Debt to Asset Ratio (DAR)
adalah sebesar 0,639 kali yang terdapat pada
PT. Budi Starch & Sweetener, Tbk (BUDI) di
tahun 2018 yang artinya, setiap Rp.1l aset
perusahaan digunakan untuk menjamin utang
sebesar Rp 0,639.
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Tabel 5.5
Gambaran Aktivitas pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Berdasarkan Tabel 56 dan Gam bar
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia HH HH HYH
Periade 2018.2021 5.4 dapat dilihat bahwa kebijakan dividen
No Kode Total Aset Turnover (TATO) (Kali) Rata-rata . .. .
Emoten 2018 2019 2020 2021 (Kali)
| Emoten [70T5 [ a0y 200 [ 21| (Kal) yang diukur dengan Dividend Payout Ratio
2 INDF 0.760 0.796 0.501 0.554 0,653 H
3 | wvor 1368 1315 1238|1401 1331 (DPR) berfluktuasi dan Cenderung
4 (] 0,985 0,944 0.682 0,893 0,876 .
5 ROTI 0.630 0.713 0.721 0.784 0.712 men|ngkat.
5 DLTA 0,586 0,580 0,446 0.521 0,533
7 SKLT 1,398 1,620 1620 1526 1,641 . .
B CEKA 3,108 3240 3320 3157 3,706 Dividend Payout Ratio (DPR)
E] BUDI 0.780 1.001 0,920 1127 0.957
10 HOKI 1,685 1,943 1294 1,005 1533 08
Rata-rata
Keselurahan 1,262 1,225 1,019 1,145 1,163 0,6 / —4— Dividend Payout Ratio
T'I'A.er'l";)-l:ﬂilnir.num gs':gg 0,4 (DPR}
Sumber. Data diolah, 2023 ’ 02 ;‘:jﬂa’“‘)'f,‘;‘]d]e”d Fayout
.. .. o
Analisis Aktivitas o o wom 2w
Sumber: Data diolah, 2023
Total Asset Turnover (TATO) Gambar 5.4
1a Grafik Rata-rata Dividend Payout Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor
’ P Makanan dan Minuman Periode 2018-2021

12 ﬂ:hﬁ* 225 % 1145

1 %Y

08

06

04

02
o

==Total Asset Turnover
(TATO)

Linear (Total Asset
Turnover (TATO))

2018 2019 2020 2021
Sumber: Data diolah, 2023

Gambar 5.3
Grafik Rata-rata Aktivitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman Periode 2018-2021

Berdasarkan Tabel 5.5 dan Gambar
5.3 tersebut, dapat diketahui bahwa aktivitas
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Nilai minimum Total Asset
Turnover (TATO) adalah 0,446 kali terdapat
pada PT. Delta Djakarta, Tbk (DLTA) tahun
2020, yang artinya setiap Rp. 1 aset yang
dimiliki perusahaan dapat menghasilkan
penjualan sebesar Rp 0,446. Sedangkan
perusahaan yang memiliki nilai maksimum

Nilai minimum Dividend Payout Ratio
(DPR) terdapat pada PT. Sekar Laut, Tbk
(SKLT) pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,110
kali, artinya setiap Rp. 1 laba bersih per
lembar saham yang diperoleh perusahaan
e

per lembar saham sebesar Rp. 0,110. Nilai
maksimum Dividend Payout Ratio (DPR)
terdapat pada PT. Delta Djakarta, Thk pada
tahun 2020 yaitu sebesar 2,516 kali, artinya
setiap Rp. 1 laba bersih per lembar saham
yang diperoleh perusahaan dibagikan
sebagai dividen per lembar saham sebesar
Rp. 2,516.

Tabel 6.7
untuk Total Asset Turnover (TATO) adalah Gambaran Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan
. . dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018-2021
3,157 kali terdapat pada PT. Wilmar Cahaya —— [Periode 20182021 S
. Emoten 2018 2019 2020 2021 (Kali)
Indonesia, Thk (CEKA) tahun 2021, yang T cse D315 | DfsT | 03st | 00ss | 025
. . T 2 TNDF 0,027 0,150 0453 0,250 0,232
artinya setiap Rp.1 aset yang dimiliki 5[ wmvorR | 0075 0158 | 0023 | G423 | 0o
. A [ um 0,023 0,476 0,071 0,151 0,169
5 ROTI 0,061 0,860 0,287 0,669 0,255
perusahaan dapat menghasilkan penjualan 5| om | oser | o&0 | oz | oses | 02
7 SKLT 0,391 0,407 0.054 0,988 0,433
sebesar Rp 31157 B CEKA 0138 1,326 0,156 0,029 0,265
Tabel 5.6 3 BUDI 0,105 0,369 0,048 0,367 0,157
Gambaran Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan 10 am":;::' 0.850 0.150 0633 -0.671 -0.069
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Keseluruhan 0,173 0,393 -0,073 0,198 0,173
Periode 2018- 2021 GR Minimum -0.671
N Kode Devidend Payout Ratio (DPR) (Kali) Rata-rata GR Maksimum 1,326
o Emoten 2018 2019 2020 2021 (Kali) Sumber: Data diolah, 2023
1 1CBP 0,588 0,334 0,443 0,568 0,433 —
2 INDF 0.537 0,402 0.522 0,540 0575 Analisi Pertumbuhan Laba
3 MYOR 0,351 0,326 0,326 0,951 0,456
1 ULty 0,180 0,146 0,118 0,635 0,270 i
T T T Berdasarkan Tabel 5.7 di atas, maka
B DLTA 0,616 1,204 2516 1.064 1,350 . -
7 SKLT 0.135 0,124 0218 0,110 0,147 graflk pertumbUhan laba dapat dlgambarkan
8 CEKA 0,288 0,276 0,327 0,318 0,302
s BUDI 0.375 0,367 0,432 0,324 0,375
10 HOKI 0,157 0,136 0.740 0.714 0,437
Rata-rata 0,373 0,351 0,631 0,630 0,496
Keseluruhan
DPR Mini 0,110
DPR Maksimum 2,516
Sumber: Data diolah, 2023

Kebijakan Deviden

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, maka
grafik Dividend Payout Ratio (DPR) dapat
digambarkan sebagai berikut:
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sebagai berikut.
Pertumbuhan Laba
a5
0,4 /\:: a3
03 74 \ —#—Pertumbuhan Laba
0.z 0173 N %2 linear {Pertumbuhan
01 \ / Laba)
o
2018 2019 Ma 073 2021
0,1 -
Sumber: Data diclah, 2023
Gambar 5.5
Grafik Rata-rata Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Periode 2018-2021

Berdasarkan Tabel 5.7 dan Gambar 5.5
dapat dilihat bahwa nilai pertumbuhan laba
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Nilai minimum pertumbuhan laba
adalah -0,671 kali yang terdapat pada PT.
Buyung Poetra Sembada, Tbk (HOKI) di
tahun 2021. Artinya pertumbuhan laba
perusahaan mengalami penurunan sebesar
0,671 kali dari tahun sebelumnya. Nilai
maksimum  pertumbuhan  laba  pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman adalah 1,326 kali yang terdapat
pada perusahaan PT. Wilmar Cahaya
Indonesia, Tbk (CEKA) di tahun 2019.

Analisis Deskriptif Kuantitatif

Tabel 5.8
Hasil Regresi Linear Berganda Leverage, Aktivitas, Kebijakan Divide:
Terhadap Pertumbuhan Laba

| Coefficients®
- Standardized

odal Unstandardized Coefficients Coefficients -|
B Std_Error Beta |

(Constant) 617 310
DAR 264 483 -,004
TATO 084 113 -,150)
DPFR 482 70 -.500)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023 |

Analisis Regresi Linear Berganda
Y =0,617 - 0,264X; — 0,094X, -
0,482X3

Persamaan regresi di atas dapat
diartikan leverage, aktivitas dan kebijakan
dividen berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021.

Tabel 5.9
Hasil Regresi Linear Sederhana Leverage Terhadap Pertumbuhan
Laba
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coeflicients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,098 L1580
DAR ,205 A5T 072
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

Analisis Linear Sederhana
Y =0,098 + 0,205 X

Tabel 5.10
Hasil Regresi Linear Sederhana Aktivitas Terhadap Pertumbuhan
Laba
[ Coefficients®
L"sa;i Unstandardized Coefiicients ch';%-lacr%ﬁéd
B Std. Error Beta

T TConstant) 123 136

| | TATO 042 102 067
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023 ‘
Artinya leverage berpengaruh  positif

terhadap pertumbuhan laba.
Y =0,123 + 0,042 X

Tabel 5.11
Hasil Regresi Linear Sederhana Kebijakan Dividen Terhadap
Pertumbuhan Laba

‘ Coefficients?
odel Unstandardized Coefficients Sg;gﬁc’iﬂe‘ﬁ?
B Std_Error Beta
Constant) 378 093
‘ DFR -A405 142 -,420

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023 |
Artinya aktivitas berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba laba
Y =0,374-0,405 X

Tabel 5.14
Hasil Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi
Aktivitas
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Sguare Sm'ém;?; the

T 067 ~005 —a22 4231148
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

Artinya, Kkebijakan dividen berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan laba laba pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2021.

‘ Tabel 5.12 ‘

Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
odel R R Square Square Estimate
i A5 03 26 3013809

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023
Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi

Tabel 5.15
Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Kebijakan Dividen

[ Model Summary™ |

Std. Error of the
Estimate

lodel R R Square Adjusted R Square

] A20° A76 155 384636
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

Berdasarkan Tabel 5.12 di atas dapat
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,439 vyang Dberarti bahwa hubungan
leverage, aktivitas, kebijakan dividen
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dengan pertumbuhan laba berada di tingkat
sedang.  Sedangkan  nilai  koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,193 yang
berarti 19,3% yang artinya tinggi rendahnya
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh
leverage, aktivitas dan kebijakan dividen
sedangkan sisanya 80,7% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti rasio perputaran kas,
rasio likuiditas dan lain  sebagainya.

Tabel 5.13
Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Leverage

I WModel Summary® ]

Adjusted R Square Sldti:iﬁ;?er the

rAadel R R Square

i 072 7005 ~0Z1 4229557
umber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023 |

Berdasarkan Tabel 5.13 di atas
diperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0,072
yang berarti bahwa terdapat korelasi atau
hubungan yang sangat rendah antara
leverage dengan  pertumbuhan laba.
Sedangkan nilai determinasi (R Square)
sebesar 0,005 yang berarti 0,5% yang artinya
tinggi rendahnya pertumbuhan laba dapat
dijelaskan oleh leverage sebesar 0,5%,
sedangkan sisanya sebesar 99,5% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti rasio perputaran kas, rasio
likuiditas dan lain sebagainya.

Berdasarkan Tabel 5.14 di atas dapat
dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r)
adalah 0,067. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan aktivitas dengan pertumbuhan
laba berada di tingkat sangat rendah.
Sedangkan nilai determinasi (R Square)
menunjukkan angka 0,005 atau 0,5%.
Artinya tinggi rendahnya pertumbuhan laba
dapat dijelaskan oleh aktivitas sebesar 0,5%,
sedangkan sisanya sebesar 99,5 % dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti rasio perputaran kas,
rasio likuiditas dan lain sebagainya.

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas dapat
dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r)
adalah 0,420. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan  kebijakan  dividen  dengan
pertumbuhan laba berada di tingkat sedang.

Sedangkan nilai determinasi (R Square)
menunjukkan angka 0,176 atau 17,6%.
Artinya tinggi rendahnya pertumbuhan laba
dapat dijelaskan oleh kebijakan dividen
sebesar 17,6%. Sedangkan 82,4% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti rasio perputaran kas,
rasio likuiditas dan lain sebagainya.
Hipotesis

Tabel 5.19

Hasil Uji thitung
Coefficients?

Model t Sig

1| (Constant) 4,013 J000
-2,854 ,007
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

| Tabel 5.16

Hasil Uji Fhitung
ANOVAZ

lodel Sum of Sguares df F
T 1,319 3 440 2,81 050

Residual 5514 36 L1583
‘ Total 6,334 39

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023
Uji Simultan (uji F)

Berdasarkan Tabel 5.16 di atas
diperolen nilai Fpiwng ~ sebesar 2,871
sedangkan Fpe dapat dilihat dengan o =
0,05, n-k-1 = 40-3-1 = 36 sebesar 2,87. Hal
ini menunjukkan bahwa Fhiwng > Frabel (2,871
> 2,87) atau signifikan 0,050 < 0,05, maka Ho
ditolak artinya leverage, aktivitas dan
kebijakan dividen berpengaruh  dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Tabel 5.17
Hasil Uji thitung
Coefficients?

Model t Sig.

T | (Constani} 0545 550
DAR 0,448 657

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21),2023

Uji Parsial (uji t))

Tabel 5.18
Hasil Uji thitung

Coefficients®

Model t Sig

1 | (Constant} 808 LD
TATO A15 681

Sumber. Hasil Pengolahan Data (SPSS 21),2023
Berdasarkan Tabel 5.17 di atas, diperoleh
nilai thiwng UNtuk variabel leverage sebesar
0,448 dan dengan menggunakan tabel t
diperoleh nilai tabel dengan df = n-k-1 = 40-
1-1 = 38 sebesar 1,68595. Maka dapat
disimpulkan bahwa thiwung < traner atau nilai
signifikan 0,657 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Hg diterima. Artinya,
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leverage berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan Tabel 5.18 di atas,
diperoleh nilai thiwng Sebesar 0,415 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
tabel t diperoleh nilai tabel dengan df = n-k-1
= 40-1-1= 38 sebesar 1,68595 dengan
signifikasi 0,681 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Hy diterima. Artinya,
aktivitas berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan Tabel 5.19 di atas,
diperoleh nilai thiung Sebesar -2,854 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
tabel dengan df = n-k-1 = 40-1-1 = 38 sebesar
1,68595 dengan signifikasi 0,007 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak.
Artinya, kebijakan dividen berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Nilai rata-rata leverage yang diukur
dengan Debt to Asset Ratio (DAR)
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan karena
peningkatan liabilitas (total hutang) dan
diikuti dengan peningkatan total aset.

Nilai rata-rata aktivitas yang diukur
dengan Total Asset Turnover (TATO)
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja manajemen perusahaan dalam
memanfaatkan total aset untuk menghasilkan
penjualan mengalami penurunan.

Nilai rata-rata kebijakan dividen yang
diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR)
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan peningkatan
laba bersih atau arus kas yang kuat untuk
meningkatkan pembayaran dividen kepada
pemegang saham.

Nilai rata-rata  pertumbuhan laba
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Hal ini disebabkan karena
pertumbuhan laba tahun 2021 mengalami
penurunan yang berasal dari laba bersih
tahun ini.

Hasil analisis regresi linear berganda
leverage, aktivitas dan kebijakan dividen
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
laba. Hasil pengujian regresi linear
sederhana leverage dab aktivitas
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba, sementara  kebijakan  dividen
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
laba.

Dari hasil koefisien korelasi dan
determinasi, diperoleh koefisien korelasi r
yang menunjukan bahwa hubungan variabel
independen leverage dan aktivitas berada di
tingkat sangat rendah sedangkan kebijakan
dividen berada di tingkat sedang. Sementara
koefisien determinasi (R Square)
menunjukan  bahwa tinggi rendahnya
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Uji F, yaitu leverage dan aktivitas dan
kebijakan dividen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba secara
simultan.

Uji t, vyaitu leverage dan aktivitas
berpengaruh tidak signifikan sedangkan
kebijakan dividen berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

Saran

Sebaiknya perusahaan meningkatkan
kinerja dalam mengelola total aset yang
dimiliki untuk menghasilkan penjualan.
Karena semakin baik kinerja perusahaan
mengelola aset untuk  menghasilkan
penjualan, maka akan semakin produktif
sehingga dapat menambah keuntungan
perusahaan.

Sebaiknya perusahaan lebih
meningkatkan perolehan laba bersih dengan
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cara meningkatkan penjualan,
meminimalisir biaya operasional dan beban
lainnya yang dapat mengurangi laba bersih
perusahaan. Dengan meningkatnya laba
bersih maka Dividen Payout Ratio (DPR)
juga akan meningkat. Dengan demikian,
perusahaan dapat menarik minat investor
untuk berinvestasi di perusahaan.

Sebaiknya perusahaan dapat
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang
dimiliki perusahaan baik aset, ekuitas untuk
meningkatkan penjualan dan
mengefesiensikan biaya-biaya  dalam
kegiatan operasional sehingga laba akan
mengalami peningkatan.

Sehubungan dengan  keterbatasan
penulis terkait waktu dan kelemahan yang
ada, penelitian ini  masih  memiliki
kekurangan. Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021.
Sebaiknya meneliti variabel lain yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan laba  dan
menambah rentang waktu penelitian.
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